
BAB III

PENGELOMPOT<AN AYAT-AYAT n{^4.Q0ild,4,7

DAI.AilI ALQUR'A\

A Data Penguji Ayat

Untuk berada dekat dengan Tuhan seorang srfi harus menempuh jalan

yang par{ang serta berat melakukan berbagai usaha dan amal baik yang bersifat

d?ahir ataupun bathin, walaupun sebenarnya pengetahuan di dalam dunia tasawuf itu

pada dasarnya mengulang serta melanjutkan (repetatif; namun dapat dipelajari melalui

tahapan tsrtentu yang bisa disebut dengan istilah maqomat atau stasi.un.

Sedang menurut istilatr adalatr khazanah istilah spritua[ kedudukan bahwa

maqomat adalah: kedudukan spirituaf kedudukan ini dengan azas yang mesti a&

gunanya mengaknralisasikan kesernpurnaan manusia yang harus ditempuh dalam

perjalanan kembali kepada Allah. lv{aqomat juga bisa ditarik sebagai berikut segenap

perolehari' (makasib) melalui pada usaha spiritual (Mujahadah), orang-orang dengan

sempurna melampui kedudukan-kedudukan.3 I

Untuk pindah dari stasiun yang satu menuju tingkat yang lebih tinggl

adalah seperti diatas dengan jaian yang sungguh-sungguh dengan waktu yang singkag

31 Kamah{la}r Armstong Sufi Terminoloev. (al oarnus al sufi) Thernistical Lanquase of
Istam, (Ierjemahpandung llvlizan, f g%td. f ZS.
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bisa jadi seorang sufi harus tinggal bertahrur-tahun pada satu statioq sebagaimana

yang diceritakan oleh seorang sufi, sesudatr tujuh puhrh kafi taubat baru dapat pindah

pada stasiun berikutnya.3z Tangga awal 1'ang harus dilalui oleh seseorang sufi dalam

mulai mendekatkan diri pada Tuhannya adalah Taubat, taubat dari segala dosa kecit

dengan menjauhi segala perbuatan yang tidak baik dan tidak sopan dalam istilah sufi

taubat dari segala yang makruh sertayang subhad.

Stasiun berikutnya yang harus ditempuh oleh seorang sufi adalah zuhu(

sebab seorang tidak akan bisa menjadi sufi sebclum ia molalui zuhud.

Berikutnya dia harus sabar dalam segalanyq me4ialankan perintah Allah,

menrjauhi larangan-Ny4 sabar dalam segala cobaan yang ditimpakan Tuhan atas

di.ioyq sabar di dalam menunggu pertolongan-Nya dari Tuhan, serta sabar dalam

menderita.

Bertawakal pada seorang sufi itu hanrs dikeSakan dengan selama-lamany4

berada dalam keadaan tertentu tidak memikirkan hari esok merasa cukup terhadap

diberikfi oleh Tuhan unu:k dirinl'a.

SErta seorang sufi harus sonantiasa ridho, tidak marah dan tidak benci,

melainkan senang dan tenang terhadap segala perasaarL benci. dikeluarkan dihati,

sehingga yang tertinggal adalah perasaan gembira dan senang.

Dalam hal tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh seorang sufr, khususnya

mendekatkan diri pada Tuharq para ulama' tidak selamanya memberikan susunan

hal. 79.

32 Harun Nasutiorl Jakafia, tll Press, Tahun 1978).
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afiwa laia: Tavbat^, Zufud, Sabar. Fikir, Tawadhu', Taqwq Tawakal dan Ridho'

SedartgAbu Qosim Abdul Karim A1 Qqsyairi menyebutkan: Taubaf Wara" Zuhu4

T x; akal, Sabal dan Ridho.

Darigambaranparal]lama'bisadisimpulkansebagaiberikut:Taubat'

zubtd, sabar, Tawakal daa Ridho. Tahapan inilah yang dipakai dalam skripsi ini,

kzrana dari lima hal tersebuf LIlama' sufi metihat sebagai susuran pada maqomat

xdan$,anpada tahapan yaflg lainnya menurut sebagian lJlama', sudah bukan maqoil!

ll
melainkan sudah termasuk khal ( , lL>- ) seperti mahabatr" sukur, ma'rifat' pada

'()

bab ini akan dipaparkan sebagaimana Hamka menafsirkan utulur-unsur maqomat

rebagai tahapan mujahadafu tersobut dalam tafsir A1 Azhat Untuk penelitian lebih

luojrt mzkacorak penafsiran tdsir Al-Azhar tentang ayat-ayat maqomat, diperlukan

pangelompokan-pengelompokan, yang diiadikan dalil untuk memberi kemudahan

dalam penulisan yang berguna meneliti masalah maqomat dalam tafsir Al Azhar

dengan uraian $ebagai berikut :

L{ ar:!r)[dAT
SURAT

I\'!AD,A.NIYY,4'HI{AKIYYAH
Taubat h{aryam 60

Al Fixqon 70-71

Al Baqoroh 222
Al Baqoroh 54

AnNisak i6

Zuhud Al Ankabut 46

Al Qosos 60
AlAnan-I23

AlKhadid 20

Sabar Al Baqoroh 155

Luqmm3i
Hud ll
Az Zumar 10

AiAhzab 35
A1 Imron 200

Tawakal
lt----- -,I Ultlls / r
Az Zumar 38

Al Imran 160

AtAniai 2
AtTaqobon 13

Ridlto Al L,ail21 Etr..teieFlte
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B. Penafsiran Ayat-ayat Maqomat Daram Tafsir AI Azhar

1. Taubat

Dalam firman Allatl

. o e i:. i*#-t'
l-

)Jur)(,

JJ_J.jjt .',, 1

J J/2 t

Artinya :. "sesungguhnya Allah suka pada orang-orang yang bertaubat dan
orang mensucikan dirinya,,.

IIal ini menurut llamka adalah :

Pertam4 supaya dapat tardiq dan taat. Kedu4 supaya diterima fl:adahryz.

selain itu tobat bukan hanya penghapus dos4 tapi juga sarana untuk

mendekatkan diri padn Allalq karena iur sekalipun tidak berclos4 tetap

diperintahkan untuk kuba! ini berarti faubat itu wajib bagi setiap muslinr, karena

Rasul sendiri ia orang terpelihara dari segala dosq namun iu jugtetap bertaubat

dan minta ampun kepada Allah.

Tentang taubat sebagai kunci sekaligus langkah awal bagi seorang sufi,

rlarnka mengatakan "Taubat" ihr artinya kembali kepada jalan yang benar pasang

surut langkah-langkah ini menghendaki kekuatao rohani yang benar, melepaskan

diri dari kebiasaan yang buruk terutama kebiasaan munafik adalatr berat, tetapi

kalau berhasil itu adalah kernenaagan yang besar pula.33

Untuk lebih jelasnya pengertian tauba! Hamka membedakan kejahatan

y"ng dilakukao seorang yang bertauba! al su, dan al sa,vi,at, al su,, adalah

R Hamkq Tafsir AI A:frar Juz xv, (ru*uru; putaka par{i,ras, Tah,n lggtr hal. 37g.
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bErbuat sesuatu kejahatan karena bodoh belum berpengalamaq sedang al Sayi'at

adalah kejatratan-kejahatarU artinya sudah banyak kejatahatannya tentang cara

tauhat, kedua jenis kejahdan ini Hamka mengatakan "Tidak bisa diterkna orang

yang kejatrat a$tya sudah menjadi pekerjaarurya sotiap hari, tidak masuk lagi

pengajararq dengan sadar dia telah mffrgerjakan kejahatao itu, dan diantara

mereka yang berkata: Nanti saja kalau sudah dekat dengan mati saya bertaubaf'.3a

Mengenai kejahatan-kejaha.tan yang termazuk kata dari Al Sayl'at,

Harnka mearcontohkan apa yang diperbuat Bani Isra'rl, dengan menyombah

berhala sebagaimana berhala yang disembatr- Dan juga perbuatan mereka hendak

menyembatr anak lembu" sebagaimana orang Mesir menyembalq balrkan pada

T;rrnirn Rasul masih dikeffil keras kepalE sombong tapi bodoh dalam hal

pengakuan pada Tuha4 atau keesaan Allah. Ini adalah banyak dicontohlian pada

masyarakat dahulu tidak menutup kemungkiaaru bahwa or:mg Israil juga ada

yang Islam dan taal Sebab itu adalah kecenderungan manuia yang tidak bisa

disamakan dengan kalkulasi materiil manapuq kecenderungan akhlaki.

Pada swat AI Baqoroh ayat 54 diterangkan bahwasanya orang yaog

taubat itu suatu keharusan yang dilakukan oleh seseorang; sebab setiap orang

tidak akan mungkin untuk selalu benar pasti mengalami kesalahan dan rasa yang

tidak benar pada orang lairq seperti yang dicontoh oleh llam*a taubatnya ummat

T:rtnan dahulq adalah dengan cara membunuh dirinya, tidak cukup dengan

menyesali terhadap perbuatannya saja. Sebagaimana firman Allatr:

Y Hamka, op. cit, ha1 298.
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"!fi'r\'"!:nV
Artinya: N{aka bertaubatlah kamu kepada NIaha Penciptamu, dan

bunuhlah dirimu, itulah yang terbaik buat dirimu pada sisi

Maha Penciptamu, niscaya akan diberikan taubat atas diri
kamu".

Peristiwa atau ajaran ini adalah yang dianut oleh Nabi Musa dalam melakukan

taubat.

Kalau dilihat ini adalah sebagai hul,.rrmarq dengan demikiafl bahwa buhan

berarti seseorang merasa dirinya bersalah besar, dirinya boleh bunuh diri

dengan kehenilak sendiri. 35

Begitu juga yang terjadi pada zamarq hakim-hakim Yunani memutuskan

atas sokrales dengan diperintahkan untuk merninum racurL serta dalam Romawi

kuno, raja+aja menghukum dengan disuruh minum racun, sedang pad4

pandangan Hanrka itu adalah cocok rxrtuk zaman dahulq serta sariat Nabi Llusa

ifuprur sudah hilang serta tindak lanjut dari taubat itu adalatr sebagaimana

dijanjikan oleh A[ah, pada ayat 60 surat htlaryam.

Artinya: "Masuk Surga bagi yang taubatnya diterima".s

Bogttu juga ayat 7A-7L zurat A1 Furqon menjelaskan bahwa pintu taubat

sffEntiasa terbuk4 betapun kerasnya hukurnan TuharL namun pinnr taubat

selalu dibukakan.

" r*rt- Ugi.fUfA"g1 (lugurt"; I\rstaka f'anjimas, tahun itr;llhal' 2AA'
36 Hamk4 Tafsir Al Aztrar Juz X\{,(.lakart:r;Pustaka Puriirnas, t98}hal ZO.
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Jadi pengertian Taubat mentrrut Hamka adalah kesadaran diri atas

kesalahan yang pernah dibuat, dalam sudut hati sanubari manusia tersimpanlatr

satu perasaan yang murni kesadaran bahwa yang salatr tetap salalr, manusia

berjuang dengan hawa nafsunya sendiri unhrk menegakkan kebenara4 pada sisi

lain harus dibarengi dengan amalan yang saletr, sebab yang taubat itu adalah

hati sanubari, bukan semata-mata, aubat mulut. Dan makna yang global adalah

keinsafan bukan permainan maka konsekwensi dari taubat itu adalah: Harus

mengerjakan amalan yang salih.37

setelah penelwuraa semu.irnya maka akan muncul pada penerimaan

taubat itq sebagaimana yang diterangkan dalam surat An Nisa, ayat 16, pada

ujungnya berbunyi:

\a:;vbJvilJlil
Artinya: *sesungguhnya ,,kT"n* penerima taubaf lagi Maha

Penyayang".

Bahwa orang yang dengan beflar bertaubat pada Tuhaa inr dengan mudah

Allah akm mensampuninya. sebab Tuhan iar maha psngBmpun dan penerima

taubat.

sedangkan pada sisi lain Allah adalah maha pengampufl, memberi

pengampun^an kepada siapa saja yang benar-benar minta ampur kepadanya

pintu ampun dibuka lebar-lebar setiap saat, serta setiap waktu.38 Dipersilahkan

X T-r4p.BE{ + ++q,r* *,.{,(Jakarta; pustaka panjimas,tg glr,hat. qe- H. Abdul Fatalu Kehiduoan Mailusia Diiensatr-Ensah Aiam l{atEri, f.takarta; 
pT. RinekaCiptq 1995),hai. 138.
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atau diperintahkan k pudu hamba-Nya AIIah tidak marah dan tidak bosan

kepada hamba-Nya yang sudah berbuat banyak dosa dan kesalahaq bahkan

Allah itu akan mrlrk4 apabila hamba-Nya diberi kesempatan berraubat tidak

mau menggunakan kesempatannya.3e

Taubat merurut batrasa adalah "kembali" sedang meflurut agama (syara')

berarti kembali meninggalkan hal-hal yang dicela oleh agama serta meqialankan

perkara yang dipuji oleh agama.ao

Beraubat dari perbuatan dosa wajib hukumny4 bila mana dosa itu hanya

berhubungan dengan AllulU tidak dengan hak manusia maka ada tiga syaratyang harus

dipenuhi dalam bertaubat:

Harus menghentikan ma' siat

Harus menyesali terhadap perbuatan yang telah terlanjur dikerjakan.

Niat dengan sungguh-sungguh tidak akan mengulangi perbuatannya

kembali.ar

lr*U 
dapat disangkal bahwa setiap manusia selalu berbeda satu dari yang

3' Imam {-Gr^t, fTeriemah) Pemrntr:n Ibadah dan A}*ralli Seorane Muslim, pekalongan
CV. Balugia lee2),hal. I 36.

uhL lv{utawali Sya'rawi, Anda Bertanva isiam tuIariawab, Jiiid II,6"t-rE PT. AndalarU
1990),ha1.67.

4r iv{. chatib auzs,=ain, hfengenal Allatu (Iakartq Bulan Binfang 19g5),hal. 7g.

a.

b.

9.
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lair\ perbedaan ini nampak dalamsituasi hidup masing-masing dan ini ditentukan oleh

mental pada orangyang bersangkutan.a2 Dengan ini bisa dikatakan bahwa setiap rasa

prury? ernpat sikap mental antara lain:

a. Mental kebinatangan dimana mendatrulukan sahwat dan segala pikiran jalnt.

b. Sikap mental binatang buas yang melakukan dengan sikap marafu dengki

permusuhan dan kebencian.

c. Sikap mental setan yang hendak menipq purrya pikiran yang kotor.

d. Sikap mental ketuhanan yang melatrirkan sikap sombong selalu ingin dipuji dan

dimuliakan.

Keempat sikap inilah tumbuh sscara berangsur-an5ur sesuai dengan perkembangan

tubuh, apaUla telatr mencapai 40 tahtrn, barulah melatrirkan sikap yang mantap iman

dan kuat sebaliknya kalau sikap mental ini menimbulkan dos4 sedang dosa itu adalah

hijab yang menglralangi pada manusia dengm Tuha& maka setiap manusia wajfr

membersihkan dosa dengan faubat.

Taubat menrpakan anak kunci untuk mencapai kemenangan bagi semua

orang dan langkah awal yang harus dilakukan oleh sufi dalar mcmcrangi hawa nafsu.

lrbih jauh tentang taubat, bahwa taubat or:mg awarn adalah dari dosq sedang orang

lfios adalah lalai, sedang Nabi adalah kesadaf,an mereka atas kelemahannya tidak bisa

mencapai apa yang dicapai orang lain.

o2 HM. Asjwadie Syukur,ilCIu TaslryIUl(Surabay4 Bina llrnr:" Tahun 19791hat. 38.
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2. Zuhud

Ivlentrut llamka yang disinyalir dalam tafsirnya Surat Al Atrkabut ayat 64,

bahwa segala kehidupan duria yang tidak mengingat akan mati dan tidak mengmgat

htjuan al-hir itu adalah ridho A[atL adalah hidup yang dipenuhi oleh sondagurau,

karena orang jikalau tidak menghadap hidupnya kepada kebenararq niscaya hidup itu

tidak mempunyai tujuan timbalan dari kebenaran tiada lain hanyalah kebatilaq disini

bertemulah pertalian yang tidak terpisah diantara sendaugurau dan main-mair\ tidak

ada kosungguhaa sebatr itu maka menolak kebeararan mor{adikan sendaugurau

dengan menghadapkan perhatian kepada yang bathil jadilah main-main.

Dicontohkan oleh Iramka tentang seorang pemuda yang memandang

hidupnya dengan sendagurau dan main-main itq karena merasa tenaganya masih

cukup diperturutkannya" hawa nafsunya dar sahrvatnya, padahal ia tidak pernah

kenyang lama-lama dirasakan sendiri, tenaga itu kian lama kian habis, diapun kian tua

sedang bersenda gurau dan bermain-main itu tidak ada lagi.

Dengan contoh diatas maka kita akan tahq apabila hidup didunia harus

dengan sungguh-sungguh dan tidak ada kata main-main, sebab hal itu untuk perbuatan

akhirat.

Dperjelas dengan ujung ayat 6il memperingatkan :

Artinya : "Dan sesungguhnya Negeri akhirat, itulah dia sebenarnya hidup."
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Jikalau mereka mengetahui hidup yang sejati adalah hidup yang khulud,

hiclup dinegeri akhirat. tfidup yang sebenamy4 tidak ada pula alam lain melainkan di

dunia ini juga sebab itu bukanlah seorang muslim menyumpah atau mencampakkan

duniq mengutuk duni4 melakukan mengambil kesempatan mempergunakan hidup

didunia ini mtuk mengr:nrpulkan bekal lagi kehidupan sejati diakhirat.

Mari kita lihat kembali pokok-pokok ayat dalam bahasa arabnya yang

dikatakan hidup sendagurau dan main-mairq adalah "al hayaur dunya", yang banyak

diartikan dengan "Kehidupan dunia ".a3

Hamka berpendapat bahwa: Ketahuilah olehmu bahwa hidup didunia ini ada

hilimatmya dao ada hnamya kareria Tuhan telatr bsrfirman, Dia lebih tahu dari pa&

apa yarg tidak diketahui oleh manusi4 kalau bukan karena ada hikmat dan kebenaran

aiscaya Allah tidak akan bersabela clemikiaq dan nrhanpun telah menciptakan hictup,

dan disebutkan pula bahwa, Tuhan telah mencrptakan mati dan hidup, ialah karena

menguji kamtr, siapakah diantara kamu yang lebih baik amalnya, dan lagi Tuhan pun

menegaskan bahwa tidak lah Tuhan menciptakan itu dengan sembarangan dan tak

tentu arah (abatsa).

Dafl firmanflya pula ; nDan tidaklah kami menciptakaa langit dan bumi serta apa yang

diatas kecluanya dengan sia-sia (bathila)"dan oleh sebab itu adalah nikmat, bahkan dia

irgv)w
G,Ut;l
\ri;i;

a3 Hamka, TaGir Al Azhar juz X)il,f akarta" pustaka panjim; :, f Xfl 3at ZS.

"l v.
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itu adalah asal pokok dari pada nikmat, dan hakikat segala sesuatu tidak berubaiq baik

tatkala didunia apalagi dialdrirat oleh karena Allah menciptakan hidup ini amat besar

karunianyq maka bersabaxlah dia. Bagaimana kamu akan kafr pada Allah padahal

kamu akan mati, maka yang terutama sekali dari berbagai macam nikmat itu ialah

nikmat hidrrp sendiri oleh s€bab itu maka dari segala yang telah kita runurkan itu

dapatlah kita katakan bahwa kehidupan dunia tidak tercela, melainkan dengan yang

dimaksud, jika hidup dipergunakan unftrk mengikuti kehendak saithon dan menuruti

hawa nafsq itulah yang tercela. Hidup begitulah yang diielaskan cacatnya oleh Tuhaq

pertamq bahwa hid,,p yang begitulah diielaskan sebagai Laibun (main-main), itulah

perbuatan pada kanak-kanak yang berdaya paya, faedalrnya tidak ada.

Kedua, r,ahrnun yang mempunyai arti sendagurau yaitu perbuatan anak muda, yang

setelah selesai tidak ada bekasny4 melainkan penyesalarq karena orang-orang berakal

merasakan ssndiri bahwa setelah sendagurau selesai bekas yang tinggal hanyalatr

menyesal, sedang jiwa hans mengulasnya kembali, kemudian bahwa rnudhorotnya

datang benrrutan tak berkeputusan, kemuclian itu dikatakan pula bahwa dia iar

tidaklain adalah perhiasan (Zinaarn), inilah pangkal kerusakarl karEna perhiasan ialah

berusaha memperbagus barang walaupun kurang bagus, memugar rumah yang hampir

runtuh supaya kelihatan masih ufuh, dan berusaha mombuat sesuatg kelihatan

sEmpuma padahal dia telah kurang dan sErnua telah maklum bahwa pengarang yang

didatangkan kemudian tidaklah dapat mengulanginya seperti baru.

Maka apabila sudah jelas bahwa usia itu sendir{ dari muda pasti menuju tu4

dari kokoh pasti menuju runtuh, bagaimanalah seseorang yang berakal hendak
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membuat waktunya menahan perjalanan yang wajar bahwa yang kokoh menuju yang

rusalq sebab itu maka Haffika menyetir dari Ibnu abbas bahwa dia memberi kata ganti

dalam penafsiran ini dengan makaa ay*at bahwa orang yang kafir itu siang malam

yang difikirkannya didunia ialah memperbaiki yang rusak dan diapun lupa pada

kehidupan akhirat,sesuai dengan sepotong sair :

t ( :'. r,, . pnr it l. rr.ltr.'i$43JJArr"/*/sly_ryL,-

Artinya: "Hidupmu di dunia, wahai orang yang tertipu ialah lupa dan lali,.

Berapa banyak didunia ini yang dibanggakan orang bintang-bintang y"ng

menghiasi dada karena, menempuh beberapa peperangarl atau karir dalam pekerjaan

sampai pansirur kesanggupan dan kekuatan dalam menghadapi tugas yang rumit baik

dalam masyarakat ataupun dalam trcgar4- kegagahan keperkasaan dalam peperangan,

baik seketika dalarn menyerbu musuh atau ketika bertahail ditanah air sendiri dan

sebagainyE semurmya pasti hilang tidak ada yang keka[ tafakur biasanya hanya orang

yang zudah tua. Alangkah kasihan melihat oraog yang umumya panjang dengan

menghiasi dadanya de,ngan bintang-bintang jasq tapi dengan pakaian yang sudah

usan& berdiri berjajar dimuka loket penerima uang pensiun yang akan diterimanya

sambil menunggu gilirannya datang

Sebagaimana yang diceritakan hamka bahwa orang belusaha mengumpulkan

harfa tidak memperdulitr<an kemurkaan AIlalL lalu berbangga dengan harta itu

dihadapan orang-orang yaag hatinya dekat dengan Allatt, kanudian harta itupun

dibelanjakan kepada ihwal yaag tidak disukai oleh Allah. dimulai dengan jalan gelap
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dan disukai denganjalan pula. Demikian meilumg dunia u4 kita dia4iurkan berusatra,

tapi sekali-sekali jangan lupa bahwa kesudahan perjalan ini ialah atdrira! sekali kali

jangan tupa akan hal ini Sebab dibelakang ittr datanglah perumpamaan Tuhan.

Lalsana hujan lebat yang menakjubkan petani melihat tumbuh-

tumbuharmya, sipetani ta'ajub dan berharap-harap cernas, sebab apabila hujar telah

turun, tanaman itupun menjadi subur, yang telah layu karena kering akan menghijau

kembali dan diharapkan kelak akan memberikan hasil yang bailq Tetapi kernudian itu

diapun kcring Hanya sekali hujan datang sesudah itu tidak ada hujan lagi, kemudian

diapun gerang lantman hujan yang pertam4 hati telah berharap sebab daunnya telah

hijau kembali, setelah hujan tidak datang lagi bahkan panas terik yang berhari-hari

berbulan-bulan lamanya daun yang hijau menjadi kering dan kerjang, ta.nah tempat

menanampun menjadi keras dan belah.

Begitu juga pernyataan Hamka pada penafsiraa surat Al Qashahah ayat 60.

y{:wt-ri r.zfJr' # b*jr }ri W
"Bahwa apa yang didapat didunia ini jugr ditinggal diduniE dipangkal ayat 60 ini,

yaitu seluruh anugerah didunia ini tidak ada lain hanyalah nilsnat hidup dan perhiasan

didunia belak4 tidak ada yang akan dibawa keakhira! Rumah besar, gedung mewah.

kendaraan yang megah, pangkat yang tinggq kekayaan bertimbun semuanya akan

ditinggal disuu, walaupr:n orang mempunyai kekayaan tanah berheLlar-hektar, rumun

yang diperlukan kelak hanyalah seukuran badannya belaka, yaitu untuk kuburannya.

Dan apa yang disisi Allah itulah yang baik dan lebilr kekal, yaitu sr:rga yang lebih

kekal, dijaqjikan Allah seluas langit dan bumi, yang sekarang didunia ini
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dipersediakan lebih dulu dengan Iman dan amal salih" Apakah tidak kamu fahami

ujrxrg ayat 60. yaitu :s

ld#rui
Ditambah kgi pada ayat ke 32, surat Al An am. i J

;; A ;, :"51t(tt5nj &n I rii Ep r-,
- .o ,t t 2 '/- I 

"t 
I

'[r[*']\"I US.,'
Hanrka mcmberi penafsiran bahw4 segala pekerjaan didunia ini supaya yang main-

main menjadi yang sungguh-sunggutq supaya ditenttrkan tujuannya, yaitu menuju

ridho Aflah subhanatru wata'alq menuju yang berfaedalr, dan jangan berlalai-lalai

sebab kalau berlali nanti akan habis waktu.

Jadi dengan argsmen diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa zuhud ihr

menrprmyai fase-fase yaitu :

a. Meninggalkan sesuatu karena menginginkan sesuatu yang lebih baik dari padanya.

b. Meninggalkan dunia karena mengharapkan sesuauryang bersifat keakhiratan.

c. Meninggalkan segala s€suatu selain Allah karena mencintainya.

Menurut pendapat palimbani, zuhud adalah bukan tidak memiliki sesuatr4

tapi tidak menginginkan sesnratu selain Allah. ciri seorangzatnd adalah :

a. Ia tidak gembira dengan adanya sesuatu dan tidak sedih dengan hilangnya sesuatu.

# Hau*4 Ta*irAl.{.zhar Juz XX,(Irkart,. Pmtaka Paqiimas, 1996r,hal I I0-1 12.
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b. Orang yang mernujinya dan mencelanya dianggap sama saja.

c. Ia merasa intim dengan Tutran dan merasa lezat dalammentaatinya.as

Sernua itu mr:ngkin bisa dipertanggwg jaw'abkan oleh seorang zutrud yang

didalam hatinya tidak adalagi sesuatu selain Atlall walaupun ia memiliki kekayaan

dan kebesaruq karena ifu maqom zutrud ini, nampaknya adalah pendahuluan dari

cerminan kejiwaan seorang muslim yang selalu memandang Tuhan dalam semuir

rdkmat yang dilimpahkan kepadanya, tapi sebelum mencapai maqom tersebut masih

ada maqom lag yang harus dilewati yaitu maqom sabar.

3. Sabar

Pendapat Hanrka adalah terdapat pada Tafsir Al Aztrar Surat Al Atuab ayat35.

I- /, - !

Jl")\#)VLirill)
Artinya : "Lakilaki dan Perempuan yang sabar". -t 2

Sabar adalah syarat mutlak bagi kezuburan Iman, karena kenaikan iman tidak

akan tercapai kalau tidak tahan melalui cobaan.

Sabar seketika mendapat musibatq clan Insab bahwa segala yang telah

ditentukan oleh Tuhan dalam qodho' dan qodarnyE tidaklah kita kuasa untuk

mengubahnyq nurur yang tertentu buat kit4 tidaklah dapat dipindahkan kepada orang

lain dan yang tertentu bagi orang lafuL tidaklah dapat dipindahkan kepada orang lain

dan yang tertentu bagi orang 1ain, tidaklah dapat dipindahkan kepada orang l"rir, drn

yang tertentu bagi orang lain tidaklah akan pindah kepada kih, kehidupan adalah

pergantian antara susah dan seirang naik dan turun kadang-kadang kita akan berduka

45 tu{.Chatib Quzwain, Meneenai AllatL (lakartalBulan Bintanq 1985ha189.



50

dan kadang-kadang kita akan bersuka citq sabar hendaklah dilakukan pada pukulan

yang Pertam4 apalagr kalau tornyata keadaan itu tolah berjalan menurut waktunya,

kerapkali ternyata kesusahan adalah permulaan dari suatu keberuntungan setelah lulus

dari suatu ujian kita akan mendapat pengakuan lulus.a6

Sedikit manetik pacla sru'at al Baqaroh ayat 155:

Artinya : "Dan berilah khabar yang menyukakan kepada orang-orang ynng
sabartt.

Diujung ayat ini dimana Hamka punya prediksi bahwa percobaan dan cerita yang akan

merekfl tempuh disebut pahitnya sebehm manisnyq orang yang akan menempuh

derlita hendaklah sabar, sebab hanya dengan sabar semuanya inr, akan dapat diatasi

karena kehidupan itu tidaklah membeku demikian saj4 penderitaan di sertai dengan

meratap, Nabi Muhammad sEndiri dalam psrang ukhud kehilangan pamannya yang

dicintainya Hamzatr bin Abdul lvhurthalib, maka apabila mereka sabar menahan derita,

selamatlatr mereka sampai kelak keseberang cita-cita, tidak akan ada cita-cita tercapu

tanpa adany+pengorb anan. 
4'

Dengan melihat yang dicontohkan diatas maka bisa dilihat juga ujung ayat

31 surat Luqman:

t

L'AZ)

;firz1lii'.Jtl
Artinya : "Sesungguhnya pada yang demikian itu henar-benar Jadl tanda bagi

tiap-tiap orang yang bersabar lagi bersukur".

i: Hamka, Tafsir Al Aztrar Juz X-El,(Jakartq' R:staka Panjimas ,1987) hal 30-3t .

"' Harnka, Tafsil Al ,A,zhar Juz ll,(rakartar. I)ustaka lranjimns , lgg7) hal 25.
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Perubahan angin dilaut itupun berbagai macarrL kadang-kadang ombak

dengan gelombang mengamuk meninggr laksana raksasa tak kenal .unpurL namun

kapal mesti berlayar melalui punggungny4 dalam saat-saat demikian, baik penumpang

apalag pengemudinya, mesti harus bersabar, karena barang siapa berumah ditepian

pantai pasti akan bertemu pasang naik. Dan barang siapa yang berani berlayar pasti

akan bertemu ombak.

Oleh sebab itu lautan adalah pergantian antara angin sepoi-sepoi dengan

angn tauparU diantara ombak bergulung dengan bErlautan tenang hEndaklah orang

berlayar inr melatih diri selaiu didalam sabar dan sukur, ketika bahaya datang

mengancam hendaklah sabar dan gelisalq karena keadaan yang membahayakan itu

tidaklah akan tetap begitu saja dan bila bahaya telah terlepas hendaklah bersyu*ur.

Karena hanya AUah sajalah yang dapat melepaskan dari batraya itu.

Itulah sebabnya maka beberapa Ulama' yang atrli mengatakan batrwa Iman

itu terbagi menjadi dua, sedang yang separo adalah sabar dan separoh lagi adalah

syrkur. Dengan sabar dan syrlar inr maka orang yang beriman tadi bertambah lama

akan bertambatr dekat kepada Tuhan, sebab bahaya tidak membuatnya csmas dan

kurnia tidak membuat lupa dfui48

Sedang sabar tidak cukup dengan itu saj4 melainkan harus berpesan-posiurarr

atau ayatnya : ,

P)Lv6t
48 Hamtq Tafsir A1.{z}rar Juz }Cfi, (ialiarta; Irustaka Paniirnas,. lg87),hal 184.
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"Dan berpesan-pesanlah dengan kesabaran". Ujur,g ayat3 surat Al Ashr yang

dibutuhlsn adalatr nilai kebenaraq kerapkali terantuk diri tersandung keriki[

percobaan terlalu banya\ kerusuhan kadang sama banyaknya dengan kemudaarq

banyaklah orang yang rugi karena dia tidak tahan menempuh kesukaran dan halangan

hidup, dia rugi dan dia mundur, dalam Al Qut'an banyak disebutkan bahwa kesabaran

hanya dapat dicapai oleh orang yang kuat jiwanya sedang orang yang lemah nrgilah

dia.ae

Setelah saling berpesan mEnurut Hamka dalam tafsa Azharnya, surat Hud

ayatll:

'T(ecuali orang yang sabar dan berarnal salih". Semacam inilah sabar, tahan

uji berjiwa besar, tidak sombong ketika ada, tidak mengeluh ketika hilang sabar terus

beramal seperti biasanyE disini dikritkan dimana orang yang bersabar hanrsnya tafiu

diri dan pandai menempatkan dirinya dimana seharusnyq gunanya kebaikan pada

segala halso

isndati dsmikian maka setiap orang yang berbuat sesuatu pasti mengalami

akibaq begitu juga dengan orang yang sabar pasti akan dibalas oleh Allah.

Sebagaimana ayat 10 pada surat Azanmar diujungnya mengatakan :

| / tt. "^ tr'l', .J L t, \^'l( {
+)\-EJ? foJ u2;-;)t U.r L" J

A'ftinya : "sesungguhnya hanyalah orang-orang yang bersabar yang akan
menerima pahala mereka tanpa batas'r.

ot Hamka, Tafsir A1 Aztrar Jru Xlt(Fakarfa; pustaka paniimas, lgS7),hal 259.r0, Hamk4 Tafsir Al Azhar Juz,\T, $atarta;iustata panj'imas,' f g#ihal iZ-Z:

,2

.rj,yr,,

l'J

,rP'V;G#
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Sebagaimana orang yang ber Iman mengisi hidupnya dengan berbuat kebaikan maka

akan terjadi kekuatan yang muncul pada sikap hidupnya, dan sabar adalatr salah satu

alat untuk menentukan arah dimxra kernantapan pada indh{drmya.sl

L # pij,' 5I S VLr, V;';ry*|p\
Pada ayat 200, surat Ali Inran dibatras juga ,"bersabadah kamu dan

kuatkanlah kesabaranmq bersiap siagalah dan bertaqwalah kepada Allah, supaya

kamu mendapat kfine[angan".

Serta Hamka memprediksikan pada maqom sabar itu menjadi sebagai

beril'ut:

1. Sabar, talnn hati guna menahan segala hal yang dianggap tidak pantas.

2. Hendaklah bersikap tenrs bersatraja, selalu waspada untuk menuju taqwa lalu

bertawakal.

Dengan inilah sarat untuk memperoleh kememngan.s'

Kesemuanya pembahasan dari sikap sabar ini kiranya satu hal yang harus

dimiliki oleh seorang salik, sejak ia menginjakkan kakinya pada maqom anhud, karena

untr* menenrpuhnya diporlukan kesabaran yang tingg, ketika ia sampai pada maqom

sabar, sikap itu sudah merupakan suatu ciri yang menonjol dalam tingkah laku,

tapimaqom sabar ini adalah untuk meninggalkan hawa ndsq takut untuk jadi cemeti

yang menghalau pada orang yang takut.

,, Hamka, TafsirAl Azhar Jru K,{IV,fakar-*r-* pustaka panjimas, lgS7hal 21.
52 Hamka, Tafsir Al Aztrar Juz IV,(Jakart4 Pustaka Panjimas, lgSr,hal 2tl-Zl2
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Nlelihat rya yang dikembangkan oleh keterangan Efumka tersebut adalah

merupakan penjelasaq tidak sebagaimana pada sufi dalam keadaan ma'nanya,

melainkan pengertian sabar dengan aktrlaq secatra urnrfin.

Idaka dari itu manusia sebagai mahluk ciptaan Tuhan, sejak semula

mempunyai nafsu, dalam perkembangannya, pada anak-anak nafzu itu mirip dengan

binatang yang hanya berusaha unfuk makan, pertumbuhan tubuhnya, setelah itu

tumbuh unhrk memperoleh alat permainarq kemudian nafsu seksua[ sikap yang sabar

belum berksmbang tapi mulai tumbuh ketika menginjak dewasa manusia mulai

berfikir, mulai mempertimbangkan pada akibat perbuatannya! ftrmun semata-mata

dengan akalnya saja manusia belum dapat menemukan kebenaran, kareaa kebenaran

yang mutlak dicapai melalui syara', pada sisi lain manusia dikuasai oleh nafsq yang

selalu menyeret kesalaharq maka terjadilah pertanyaan kesemuanya dalam jiwa setiap

saat, dan setiap waLtu disinilah sikap diperlukan dalam menghadapi dorongan

hawanafsu yang dapat menyeret manusia kejurang kebinasaan.

Sepanjang hiclup manusia pertu sabar, karena dalam hidup manusia selalu

mengalami berbagai macam perkma atau hal-hal yang selalu melrghadapi dua macarn

perkara:

1. IIal yang disenangi oleh manusia

2.Halyang tidak disenangi oleh manusia

Sikap sabar terdapat pada manusia dan tidak terdapat pada binatang binatang hanya

prrrrya nafsu hanya imduk pada Tuhan , ini ada kadarny4 tinggi re,ndah sabar yang

dimiliki oleh manusia seperti berikut :
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Melihat apa yang dikembangkan oleh keterangan Harnka tersebut adalah

merupakan penjelasarq tidak sebagaimana pada sufi dalam keadaan ma'nanya,

melainkan pengertian sabar dengan akhlaq secara tunum.

4. Tawakal

Pandangan Harnka disini adalah pada surat Ali Imran ayat 160 diujurgnya :

,1;r;iL,yi;t;+, "Gj"Dan kepacla Allah-lah hendaknya bertawakal orang-orang yang

beriman".

Dsini mengatakaq Tuhan laksana mengeluarkan tangganya menyebut orang-orang

yang bertawakal, dengan firmannyq bahwa dia amat suka kepada orang-orang yang

bertav,zk4 maka dianjurkan kepada orang-or;urg yang beriman agar menyambut hal

itu.

Dengan demikian yang kita ketahui, bahwa tawakal artinya adalah (berse,rah

diri), tawakal adalah akibat yang wajar dari imail, tidak mmgf,in ada orang yang

dengan berdian diri tawakal adalah kehendak yang discrtai dengan ikhtiar.

Apabila Tuhan telah memberikan janji yang pasti, bahwa jika dia hendak

menolongmu, tidak ada kekuatan tainyang dapat mengalatrkanmui dan jika dia hendak

mengecewakanmra tidak ada sesu&h dia orang lain yang dapat mernbelamu orang

yang beriman tidak akan termenurg berdiam diri, melainkan lekas-lekas mendekati

Tuhan deirgan aktif dan mengerjakan ibadah, dengan mernperdalam taqwa, bsrarti

akan selalu mengharapkan peiunjukayE sehingga tidak mendapatkanjalan buntu.
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Jika kita jalankan perintah Tuhan yang memerintahkan agar kita mengadakan

persiapan perang urrtuk menghadapi musuh yang hendak menyeran& dengan sepenuh

ta'Laga y'ang ada pada kit4 sampai dalam ryat itu juga ditegaskan menyuruh

membentuk Cavaleri (pasukan berliuda) supaya musuh tidak langsung menyeraflg kitq

bahkan mereka merusa takut itupun termasuk tawakal. Jika kita mempunyai kandang

ayam, lalu kita kunciksn pintu kandang itu baik-baik disen-ja hari, supa]'a tidak dicuri

oleh musang malam hrriryu, itupun adalah dalam rangka tawakaf sebaliknya jika kita

tidak mngadakan persiapan, atau kandang ayam tidak dikunci, sehingga musang

menangkap ayafiL, itu namanya bukan tawakal pada Tutraq melainkan lalai atau alpa

melakukan perintah Tuhan.

Oleh sebab itu dapat difahami bahwasarrnya orang yang beriman itu ialah

yang berusaha sekuat tenaga melaksanakan apa yarg diperintahkan Tuharq

menumpahkan kesanggupan yang ada padanyq dao melaksanakan merrurut .vang

dibimbing dan diarahkan oleh Tuha4 lalu diapun sadar, bahwa dia manusia bahwa

kekuaran itu ada kekuasaan yang lebih tingg adalah pa.da Tuhan.

Dengan tawakal kita membuat suatu ronctrra, misalnya satu pemerintahan

membuka persawaharq memperbaiki penanaman padi, menyediakan pupuk dan

memperhitungkan musim hujarU dan mer{aga erosi tanalr, karena meng}rarap mudah-

mudatrarq hasil padinya baik. dangkah indalm3a seandainya segala rancana ini

setelah dibarengi dengan tawakal, karena diatas segala rencana itu ada saja
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kemtrngkinan yang diluar batas kekuasaan kita, misalnya musim parum lebih lama dari

biasanya atau sebaliknya. 60

Pandangan llamka pada tafsir Al Azhar pada surat }'unus ayatTl ;

p;i$u',(;yr,&;
Yang bisa diambil bahwa perjuangan Rasul tidaklah berjuang untuk dirinyE dia hanya

meqialankan pada kehsndak Tuhan. Sebab iru clia bertawakal pada Tuhan Dia percaya

batrwa rencana mcngutusny4 menyampaikan seruan kepada kaumnya adalah dari

Allah sendiri dan Allah tidak akan menyia-nyiakan rencananya "krnahu La Yadhi'ni

(dia tidak akan mengecewakanku).6I

Dan diteruskan pada ay-at 84 :

Artinya :

kepadanyalah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu tidak
menyerahkan diri".

Dimana kalau iman dan Islam sudah adq maka tawakallah tali berpilan gtigt",

muncul sa--tu ti*Uul yang lainnya. Tawakal ini juga sebagai alat Nabi Nuh unhrk

menghadapi bahaya yang diancamkan oieh kaumnya.62

Serta diujun g ayat I surat Al-Anfal :

/' o9,n2. .l n, t .. - ,,

uu'\6;r #6 drJ
"Dan kepada Tuhan merekalah, mereka itu bertarryakal".

uo Hamka. Tafsir Ai Azhar Juz IV, tlaka*a:?ustalia Paniimas, 1987),ha1 139-140.
61 Harnka,TafsirAtAztlarfuz.)il. (lalaata:pustatia Paniimas, fqeTi,lrul I39-I40.
62 Ibid, ha1 298.



58

Bertawakal artinya berserah diri, Irnam Assya{i'i, Imam Ahrrmd Ibnu Hambal dan

Imam Abu Ube4 mengarfikan bertawakal kopada Allah adalah tidak berharap pada

yarrgla:n. dan tidak berserah diri, atau menyerahkan segala irrtung nasib dan pekerjaair

kepadayang lain. Hamka mengutip dari Ibnu Katsir bahwa tarvakal kepada,A,llah yang

artinya: tidak menglrarap yaog lain yang tuju.:urnya hanyalah dia berlinclmg harya

kepadanya" tidak meminta sesuatu kecuali hanya kepadanya. Dan sadar bahwasannya

dia mengatur sesuatu dergan sendirinyq tidak berserikat dan segera perhinrngannya

bisa diartikan sebagai pengikat iman atau suatu kekuatan dalam jirv4 lalu disandarkan

kepada Al1ah.63

Begitujuga dalam surat Az Zwar, ayat 38 :

L,;$r\WN
"Kepadanyalah bertawakal sekalian orang yang bertawakal".

Ujung ayat itu 38, memang kesempurnaan dari iman dan Tauhkid ialah bertawaka[

yaitu berserah diri dengan penuh hati, sedang ini adalah buah dari iman, sebab tidak

mrrrgkin seorang yang mengaku beriman kalau tidak bsrtawakal.il

Diujung ayat 13, surat At-Taghaabun : t I*' ^'-' **=II*5i\ 

"g$ 
4rrriJ

"Dan kepada Allah hendaklah bertawakal orang-orang yang beriman"

63 Hamka, Ta&ir Al Azhar iuz IX, F"kuttui Fustaka Panjimas, 1987).hal 251.n Hamka fafsir et ezhuluz:rilvfakarta; pustaka panjimas, ig}'l), hai 53.
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N{aka didalam menempuh segala perlengkapan ingatlah pegangan ini yaiat

menegakkan kopercayaan atas keesaan Allalq sehingga segala irgut"A segala cita-cita

dan segala tujuan terhirnpun pada Allah.

Dengan yang disebut semua ini bukan berhenti berusaha daya upaya dengan

insaq segala kecerdikan dan kecerdasan akal akan dipergunakan dengan sebaik-

baiknya, tetapi seorang mu'min sangatlah insaf bahwa kepandaiannya ikhtiarnya

sebagai manusia adalah terbatas, sarigat banyak hal yang ghaib bagi manusiq bahwa

hal yang nyatapun bagi manusia banyak masih ghaib, oleh sebab itu maka yang

selebihnyq yang diluar diperhitungkannya diserahkan pada Tuharu Dengan demikian

maka kalau suatu maksud belum tercapai atau gagal, tidaksah dia menyesal serta tak

mengeluh, bahwa dia sangat pffcayabahwa Allah lebih tau dfui.65

Pada paparan ayat penafsiran Al Azhar tersebut terlihat bahrva itu suatu maqom yang

terdiri ilmu, hal dan amal ilmu yang dipandang sebagai, sumber dari tawakal itu ialah

ind aukhid, serta Hamka juga monolak orang-orang yang salah dalam memahami

makna tawakal membiarkan dirinya menuruti apa yang ditakdirkan Tuhaq sementara

iatidak usaha

Secara umum tawakal adalah pasrah secara bulat-bulat kepada Allah swt

setelah melakukan usaha dengan sungguh-sunggufu baru hasilnya diserahkan pada

Allah.

L{enurut ahli sufi, cukup dengan menyerahkan diri seperti itrl mengerti lebih

jauh dan mendalam ini adalah defmisi dan Zakana .{nsori, tawakal adalah sebagai

65 Han*i@, ltrtrrt ; Pustalsa Panjimas,tahun lggT),hal 247 .
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keteguhan hati untuk menyerahkan pada orang lain dan ini, timbul sudah berkali-kaii

pada orang lain pula hakikakrya tawakal adalah merupakan keadaan jiwa yang latrir

dari tauhi4 lalu timbul dar{ pengaruh tauhid pada perbuatannya.

5. Ridho

Ivlelihat ayat?t, surat Al-Lail :

"Dfln akan ridholah dia".

Dan ayat ini Tutran telah menegaskan bahwa amal orang itu ditcrima Tuhaq Tuhan

ridho.

Sebagaimana telah kita ketahui dalam beberapa ayat di dalam Al-Qur'a4

ridho Tuhan adalah puncak oikmat yang akan dicapai oleh hamba Allalr, di dalam

surga kelah bahkan tidaklah ada artinya surga itu kalau tidak disertai ridho Tuhan.

Dan ridho Tuhan itu adalah balasan yang zudah sepantasnva bagi seoraflg hamba

Allah yang telah menyediakan dirinya, menyambut dan mengerjakan perintah-perintah

Tuhanyang telah dipimpinkan oteh Rasul.

Jadi pada penafsiran ayat"dan akan ridholah dia". Artinya Allah akan ridho

kepada orang yang telah memberikan hartarlya itu untuk menunaikan hak Allah.

Dengan menzakatinya dirinya dan membersftkan, maka dia akan menerima

ganjararurya diakhirat kelat sebagai ganti barang yang dilieluarkannya didunia ini

setelah bertemu dengan Tuhan kelah maka di dalam ayat ini tersimpanlah sebuah janji

yang mulia, bahwa si hamba itu akan mendapat sekalian yang diinginkannya dengan

sempurna.

UA;(3J+
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Sedangkan Efumlia mengambil dari Ibnu Katsir bahwa ayat-ayat yang jadi

pimpinan umum lagi seluruh orang yang berima& ini telah bertemu sahabat Rasul

saw, yang amat utama ]'aitu Abu Bakar Asyidib bal*an ada juga orang-orang yang

mengstakan bahwa ayat-ayat ini diturunhan monuju .{bu Bakar adalah sama

pendapatnya dengan seluruh ahli tafsir. Dia membenarkan dan menerim4 senurn

Rasul dengan jujur dengan tidak ada keraguafl barang sedikitnpun sejak dia masuk

Ialam. Dia seorang -yang takwa kepacla Alllh serta amat pemurah harra bendanya

dikeluarkarmya tmtuk menyatakan taat kepada Allah.

Untuk membela junjrurgan Nabi saw tidak diperhihrngkailnya berapa besar

yang dikeluarkan semata-mata untuk moncari ridho kepada Allah.66

demikian itulah kemenangan yang besar",

Sebagaimana pendapat l{amka ridho inilah inti nikmat surg4 nikmat rokhani

yang paliog d;rlam dan paling prmcal; rmtuk merasal€n betapa tingginya nikmat ridho,

cobalah teliti di dunia ini bagaimaru rasa bahagialya orang yang mendapat ridho dari

raja atau kepala negara. Ada seorang menteri yang bertahun-tahun tidak dapat

melupakan tatkala rajanya pernah mengajak tersenyum. Seketika dizamaa kolonial

dulq pangeran Jaya diningrat pernah msnceritakan di dalam bukunya

66 Hamka, Tafsir A1 Azhar )C$( pakalta;pgtaka Paljinas, lg8TrJlai 185- I B6
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"Kenang-ke flarlgatl' betapa gembira perasaannya setelah dia diperbolehkan

menghadap Ratu Wilhemina, seketika Ratu Belancla itu mengulukan tangan

kepadanya, mengajak berjabat tangan dengan rrajah yang berseri-se1i.

Lalu berkatalah dia Pangeran Ahmad dengan aku, apa yang akan

diperintahkan kepadaku akan kujrmjung tinggl. Dengan dialek Hamka .Msoitahlah

tuaokl segala titah petik junjung".

Ialu datang pula kisah yang lain, yaitu seorailg mefferi sehabis menghadap

keistana langsung mombunuh dirinya sobab yang sekali ini dalam psrtam4 raja tidak

pernair melihatkan wajahnyE dan dalam pergaulan pembesar tingkat tinggi (menteri),

riclho kepala negara itu adalah mer{adi perhitungan walaupun telah diberi pangkat

yang tinggl, dibed bintang yang gemerlapan penghias dada, masih saja berdebar,

adakah beliau ataukah b€iilda masih ridho kepadanya.

Lalu datang keterangm ayat Allah kepada mereka dan merekapun ridho

kepada Allatr" ridho yang saling sambut dan saling membalas, bukan laksana pisau

yang tajam sebelah se,rta bukan laksana bertepuk sebelah tangan, inilah yang

*"lu**yu-ticlak ada didalam drxria fana ini sebab kadangkadang orang pornbosar

telah merasa benar Ridho kepada RajE'tetapi karena fitnah orang lain merasa d*gki

lalu beliau juga membalas ridho itu dengan segenap ridho, telah mengorbankan

segenap tenaga siang dan malam rurtuk kebahagiaan rakyat yang dicintainyq ruEilm

yang tidak membalas ridho itupun masih banyalq berapa banyaknya raja-raja dan

kepala negara yang me.ngorbankan segenap tenaganya demi kepentingan ralyatnya,

contoh tiga orang Khalifah yaitu Umar bin Khatab, IJsman bin .{fan, serta Ali bin Abi
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Tahalib, semua mati tErbr:nuh. Siapa yang tidak mengakui bahwa ketiganya itu adalah

khulafaur rasidin ?

lvlengapa merEka dibunuh ? Ya ... dikarenakan masih ada yang tidak rihdo, serta masih

ada yang tidak membalas ridho beliau.

Setelah memikirkan kejadian dunia yang seperti ini marilah kembali

merasakan dalam jiwa kita: Allah ridho kepada mereka dan mereka ridho kepada

Allah. Dengan inilah kita akan memahami dengan baik dan b(nar.67

I)ari papararr kstcrarrgarr diairu untuk mengatahui pada maqom ridho ini

harus mengenal dirinya dahulq setelah dapat mengetahui maka akan mudah untuk

mematrami tentang hal demikiaq sebagaimana kata syair. "Barang siapa yang telah

mengenai dirinya, tefltu akan lebih mengenal dan menghayati keagungan Tutrannyau

serta inilah puncak maqoma! orang yang sudah bisa mengenali dirinya dengan

margeruli Tuhannya insaallah akan menernpati tempat yang paling puncak.

Bagi semua hamba AllatL apabila ia tertumpu sesuahr yang tidak diinginkaq

ada. dua pilihan ridho atau sabar, merupakan keharusan dan kewajiban mutlak yang

perlu ditoiurkan oleh muslim, sedang ridho merupakan suatu keutamaan yang

dianiurkan, bagi orang yang ridho, ketika dia difimpa musibatg ia kan mencari hikmah

Allah terhadap apa yang ada dibalik ujiaq selain itu baginya adalah Ridho, justru

semakin terlacut semakin bertaqorup menenggelamkan diri sehingga tidak terasa sakit

mssibah yang menimpanyE berbeda dengan sabar, sebagai sifat yang menahan nafsu

dan mengekang dari kebeccian menyakitkan dan murglrarap akan segera berlalunya

n Hamka, TaGir Al Azhar Juz Yll,$akartajPustaka lanjinras, 198r,hal 106-107
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musibalq meskipun itu ganjalan dihati tetapi me4iadikan ridho sendiri sebagai

Perannya.

Bagi kelompok sufi ridho menempatkan sikap mental yrng mereka tuntuL

karena dengan sikap itrn mereka dapat mencapai keberhasilan kesempurnaan dan

ketinggian tentang sikap ridho ini, sedang yang dilalui sufi ada perbedaaq apakah itu

termasuk maqom ataukah khal : sufi dari maqomat berpendapa! itu adalah maqom

yang pada ujung tawaka[ jadi Ridho itu suatu sikap yang dicapai melalui usaha

manusiE orang itulah meirgatakan ridho itu sikap mental ( .-j1.: ) didapat

hanya karunia AllatU ftrmun kedua pendapat itu dapat ditempuh bahwa permulaan

ridho adalah pertama jiwa yang diperoleh molalui usaha manusia dan ujungnya sikap

mental, hal bukan lagi hasil usaha, tetapi semeta karunia Atlah yang diberikan kepada

sesoofang.


